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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemahaman konsep teori peluang mahasiswa program studi 
pendidikan matematika semester IV tahun ajaran 2016/2017 sebelum dan setelah d iterapkannya metode 
tutor sebaya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang 
melibatkan satu kelas dengan desain penelitian one-group pretest-posttest. Dalam penelitian ini pemilihan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Adapun teknik pengambilan data adalah 
mengunakan pretes-postest. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep teori peluang mahasiswa sebelum diberikan perlakuan berada dalam ketegori sangat rendah dan 
pemahaman konsep teori peluang mahasiswa setelah diberi perlakuan berada dalam ketegori tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep pada mahasiswa program studi 
pendidikan matematika setelah diajar menggunakan metode tutor sebaya.  
 
Kata Kunci : pemahaman konsep teori peluang dan metode tutor sebaya 
 
1. Pendahuluan 
Mata kulilah Teori Peluang adalah mata kuliah wajib yang dibebankan kepada 
mahasiswa semester IV program studi pendidikan matematika Universitas Cokroaminoto 
Palopo. Mata Kuliah ini dikatekogorikan sebagai mata kuliah yang memiliki peran dalam 
membantu mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir kuliah maupun mengatasi masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan data.  Ini menunjukkan 
bahwa mata kuliah Teori Peluang memegang peranan yang sangat penting bagi 
mahasiswa pendidikan matematika.  
 Berdasarkan pengamatan peneliti yang mengajar Teori Peluang, sebagian besar 
mahasiswa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan dikarenakan mahasiswa belum 
membaca dengan seksama materi yang akan dikuliahkan. Banyak mahasiswa mengalami 
kesalahan konsep dan kesalahan menerapkan definisi. Kesalahan-kesalahan ini belum 
pernah ditangani secara terencana, sehingga hal ini berdampak buruk dalam mengikuti 
mata kuliah lainnya. Pada umumnya peneliti memfokuskan diri untuk menghabiskan 
materi yang ada pada kurikulum, dan berupaya menuangkan pengetahuannya kepada 
mahasiswa sebanyak-banyaknya. Konsekuensinya, peneliti merasa telah mengajar tetapi 
mungkin mahasiswa belum belajar, sehingga hasil belajar mahasiswa belum memuaskan. 
Namun, Di sisi lain peneliti melihat Karakteristik mahasiswa yang senang bergaul dengan 
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teman sebaya dan bekerjasama sehingga sangat tepat bila pembelajaran dilakukan dengan 
berkelompok. Salah satunya pembelajaran berkelompokyang baik digunakan adalah 
metode pembelajaran Tutor Sebaya. 
 Tutor Sebaya adalah seorang atau beberapa orang mahasiswa yang ditunjuk oleh 
guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas 
(Arikunto, 2006: 11). Sejalan dengan hal tersebut, erman (2001: 1) menyatakan bahwa 
Tutor Sebaya adalah kelompok mahasiswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, 
memberikan bantuan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahan pelajaran yang dipelajarinya. Arikunto (dalam Moh. Amirudin, 2010) 
mengungkapkan keunggulan metode pembelajaran Tutor Sebaya yaitu: (1) hasilnya lebih 
baik bagi mahasiswa yang mempunyai perasaan takut gurunya, (2) bagi tutor pekerjaan 
tutoring akan dapat memperkuat konsep yang sedang dibahas,(3) bagi tutor melatih 
tanggung jawab, dan (4) mempererat hubungan antar mahasiswa. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mempertimbangkan melaksanakan 
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Tutor Sebaya pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika Mata Kuliah Teori Peluang Universitas 
Cokroaminoto Palopo” 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya dan 
mengacu pada tujuan yang dicapai dari penelitian ini, maka dirumuskan masalah 
penelitian adalah “Apakah terjadi peningkatan pemahaman konsep Teori peluang 
mahasiswa program studi pendidikan matematika universitas cokroaminoto palopo 
setelah diterapkan metode Tutor Sebaya?” 
C.  Batasan Masalah  
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran dan 
mempermudah dalam pelaksanaan penelitian di lapangan, maka penelitian ini dibatasi 
pada pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah Teori Peluang semester IV di 
Universitas Cokroaminoto Palopo dengan penerapan metode tutor sebaya. 
1).   Teori Peluang 
 Teori Peluang adalah salah satu mata kuliah wajib di Universitas Cokroaminoto 
Palopo. Mata kuliah ini membicarakan tentang Teori Himpunan, Teknik Membilang, 
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Konsep Dasar Peluang, Peubah Acak dan Sebaran Peluang, Nilai Harapan, Peluang dan 
Sebaran Bersyarat, Kebebasan Stokastik, Sebaran Peluang Farik dan Sebaran Peluang 
Malar. 
2).   Metode Tutor Sebaya 
 Menurut Dedi Supriyadi mengemukakan, bahwa tutor sebaya adalah seorang atau 
beberapa orang mahasiswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu mahasiswa 
yang mengalami kesulitan belajar. (Suherman, dkk, 2003:276). Sedangkan menurut 
Ischak (1987: 102) tutor sebaya artinya mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar 
diberi bantuan oleh teman-teman mereka sekelas yang punya umur sebaya dengan dia. 
Menurut Sudarmin dalam Komang (2012:4) “tutor sebaya merupakan teman sebaya yang 
lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. 
Bahasa teman sebaya lebih mudah di mengerti, dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, malu dan sebagainya untuk bertanya ataupun minta bantuan”. Tugas 
sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman yang justru merupakan 
kebutuhan anak itu sendiri. 
 Berdasarkan definisi tentang tutor sebaya di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
istilah tutor sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengoptimalkan 
kemampuan mahasiswa yang paham dalam satu kelas bisa membantu teman sebaya 
mereka yang kurang paham terhadap materi. 
 
2. Metode Penelitian  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan melibatkan satu kelas. 
Sebelum diberikan perlakuan khusus yaitu diajar dengan metode tutor sebaya terlebih 
dahulu diberikan tes (pretest) kemudian kembali diberikan tes (posttest) setelah diberikan 
perlakuan khusus yaitu diajar dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posstest). Diantara pretest (O1) dan posttest (O2) diadakan suatu 
perlakuan pengajaran untuk mengetahui perbedaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah 
memberikan perlakuan (X). Adapun desain dalam penelitian ini menggunakan One-
Group Pretest-Posttest design seperti dibawah ini:  
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Table.1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest  
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
Sumber: Sugiyono (2008:110) 
Keterangan:  
O1  : pemahaman konsep mahasiswa sebelum diberi perlakuan (pretest) 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen 
O2 : pemahaman konsep mahasiswa setelah diberi perlakuan (Posttest). 
Prosedur Penelitian 
1).     Perencanaan Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan perencanaan 
yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Menelaah kurikulum untuk mata kuliah Teori Peluang. 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran GBPP dan SAP. 
c. Mempersiapkan tes hasil belajar untuk melihat hasil belajar mahasiswa sebelum dan 
setelah menggunakan metode tutor sebaya. 
2).    Pelaksanaan Penelitian 
a. Memerikan pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui pemehaman konsep 
teori peluang mahasiswa sebelum penerapan metode tutor sebaya. 
b. Melaksanakan proses belajar mengajar di kelas dengan menjalankan rencana 
pembelajaran yang disusun sebelumnya. 
c. Menerapkan metode tutor sebaya dalam pembelajaran di kelas. 
d.  Memberikan posttest kepada kelas eksperimen untuk mengetahui pemahaman 
konsep teori peluang mahasiswa setelah penerapan metode tutor sebaya. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1) Pembahasan Penelitian 
1. Analisis Statistika Deskriptif 
Hasil analisis data terlihat bahwa pemahaman konsep mahamahasiswa dalam 
pembelajaran matematika yang diperoleh melalui tes awal sebelum (prettest) dimulainya 
pembelajaran dan tes akhir sesudah (posttest) pembelajaran dengan menggunakan metode 
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tutor sebaya terdapat pengaruh dari kategori sangat rendah diawal pembelajaran dan 
berada pada kategori tinggi setelah pembelajaran. Hasil analisis statistika deskriptif 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa program studi 
pendidikan matematika secara umum sebelum diterapkan metode tutor sebaya  
pembelajaran dikategorikan sangat rendah. Hal ini di tunjukkan dari perolehan skor rata-
rata pretest sebesar 27,76 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 6,14 dan variansi 
37,69. Hal ini masih menunjukkan bahwa masih banyak mahamahasiswa yang belum 
benar-benar memahami konsep tutor sebaya sepenuhnya. Hasil analisis statistika 
deskriptif yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa 
program studi pendidikan matematika setelah diterapkan metode tutor sebaya  
dikategorikan tinggi, dengan perolehan skor rata-rata posttest sebesar 81,97 dari skor 
ideal 100 dengan standar deviasi 7,69 dan variansi 59,161. Sedangkan nilai gain 
ternormalisai pembelajaran adalah 0,71. Hal ini disebabkan karena mahamahasiswa telah 
mamahami konsep tutor sebaya, serta bimbingan belajar baik kepada mahamahasiswa 
secara individual maupun secara kelompok sehingga mahamahasiswa lebih menguasai 
konsep tutor sebaya. Walaupun masih ada mahamahasiswa yang mendapatkan nilai yang 
berada dalam kategori sedang.  
Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa setelah diterapkan metode tutor sebaya 
pada mahamahasiswa program studi pendidikan matematika. Hal ini dapat dilihat dari 
penelitian Yulanda (2014) bahwa pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode tutor sebaya lebih baik dari pada pemahaman 
konsep tutor sebaya yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
2. Analisis Statistika Inferensial 
Berdasarkan data inferensial untuk gain ternormalisasi pemahaman konsep 
dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh kesimpulan H0 ditolak artinya 
terdapat pengaruh signifikan pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa pada kelas 
yang diajar dengan menggunakan metode tutor sebaya. Dari uraian sebelumnya, pada 
deskripsi hasil pemahaman konsep dapat diketahui penerapan dengan menggunakan 
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metode tutor sebaya berdasarkan kriteria yakni skor rata-rata nilai gain ternormalisasi 
pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa berada pada kategori tinggi. 
Dengan demikian secara umum pembelajaran matematika dengan metode tutor 
sebaya dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep pada mahamahasiswa 
program studi pendidikan matematika. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Yulanda 
(2014) bahwa pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode tutor sebaya lebih baik dari pada pemahaman konsep tutor sebaya 
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode tutor sebaya berpengaruh dalam pembelajaran pada 
mahamahasiswa program studi pendidikan matematika dengan: 
1. Pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa pada pretest berada pada kategori 
sangat rendah sedangkan pada posttest berada pada kategori tinggi. Secara deskriptif 
dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep tutor sebaya 
mahamahasiswa program studi pendidikan matematika menjadi lebih baik dari pada 
sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
2. Minat  belajar matematika mahamahasiswa pada pretest berada pada kategori sedang 
sedangkan pada posttest berada pada kategori tinggi. Secara deskriptif dapat 
dikatakan bahwa kemampuan minat belajar matematika mahamahasiswa program 
studi pendidikan matematika menjadi lebih baik dari pada sebelum diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
3. Terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan metode tutor sebaya terhadap 
pemahaman konsep tutor sebaya mahamahasiswa. 
4. Terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan metode tutor sebaya terhadap 
minat belajar matematika mahamahasiswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi guru matematika di SMP hendaknya menggunakan beberapa pendekatan dalam 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi dan sesuai dengan materi yang hendak 
disampaikan guru sehingga menciptakan mahamahasiswa yang aktif dan kereaktif. 
2. Guru hendaknya mencoba mengimplementasikan metode tutor sebaya yang dapat 
dijadikan alternatif dalam pembelajaran, karena pembelajaran dengan menggunakan 
metode tutor sebaya dapat meningkat keaktifan mahamahasiswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan minat belajar matematika 
mahamahasiswa program studi pendidikan matematika, melalui pembelajaran dengan 
menggunakan metode tutor sebaya dapat menjadi salah satu rekomendasi pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika mahamahasiswa. Oleh karena itu, kepada 
peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini pada populasi yang lebih 
besar untuk menyelidiki variabel lain. 
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